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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 

 

“…setelah badai berlalu, kau tidak akan ingat bagaimana caramu melewatinya, 
caramu bertahan. Kau bahkan tidak bisa sepenuhnya yakin bahwa badai itu sudah 
benar-benar berlalu. Tapi yang jelas saat kau selamat dari badai, kau bukan orang 

yang sama lagi. Memang itulah tujuan badai.” 
 

Haruki Murakami, Kafka on the Shore 
 
 

“Semua yang baik datang berduyun-duyun. Hanya karena aku sudah 
memulai. Yang lain-lain akan datang dengan sendirinya. Semua membutuhkan 

permulaan. Permulaan sudah ditempuh.” 
 

Pramoedya Ananta Toer, Jejak Langkah 
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ABSTRACT 
 

 
This research aims to uncover two issues related to the interaction of gender 

lanang and the puppeteer in the Jekdong style of Trowulan Ki Sareh Budi Utomo, 
including: (1) What is the structure of gender-specific musical patterns in the 
Jekdong style of Trowulan? (2) How is the interaction between male musical gender 
and the puppeteer in the Jekdong style of Trowulan?These two problems are studied 
using Benjamin Brinner's musical interaction theory. This research is qualitative 
in nature. The data was collected through literature study, interviews, and 
observation of jekdong Trowulan style presentation by Ki Sareh Budi Utomo. 

The results of the analysis of the study can be concluded (1) Gender lanang 
has four crooks that form a genderan structure when accompanying sulukan, 
namely cengkok formal, cengkok kebyokan, cengkok seleh, and cengkok seleh (2) The 
puppeteer during the performance of suluk becomes the controller of the interaction 
which is then followed by gender lanang, this only applies if the dalang is sensitive 
to the barrel (3) Every transition of the suluk phrase there are various actions–
gestures, responses, tone directions, signals, and signs in the male gender (4) The 
structure of the gender lanang interaction in suluk is formed by the crooked 
genderan suluk gender lanang. 
 
Keywords: gender lanang, jekdong Trowulan style, musical interaction 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 

 

  



 

 

vi 

 

ABSTRAK 
  
Penelitian ini berusaha mengunggkap dua permasalahan yang 

berkaitan dengan interaksi musikal gender lanang dengan dalang dalam 
suluk jekdong gaya Trowulan Ki Sareh Budi Utomo, meliputi: (1) Bagaimana 
struktur cengkok genderan dalam sulukan Jekdong gaya Trowulan? (2) 
Bagaimana interaksi musikal gender lanang dengan dalang dalam suluk 
Jekdong gaya Trowulan? Dua permasalah tersebut dikaji menggunakan teori 
interaksi musikal Benjamin Brinner. Penelitian ini bersifat kualitatif. Data-
data dikumpulkan melalui studi pustaka, wawancara, dan pengamatan 
sajian jekdong gaya Trowulan oleh Ki Sareh Budi Utomo. 

Hasil analisis dari penelitian dapat disimpulkan (1) Gender Lanang 
mempunyai empat cengkok yang membentuk struktur genderan ketika 
mengiringi sulukan yaitu cengkok angkatan, cengkok kebyokan, cengkok 
seleh, dan cengkok tutupan (2) Dalang saat sajian suluk menjadi pemegang 
kendali interaksi yang kemudian di ikuti gender lanang, hal ini hanya 
berlaku bila dalang peka terhadap laras (3) Setiap peralihan frase suluk 
terdapat berbagai tindakan–isyarat, tanggapan, arah nada, sinyal, dan 
tanda dalam gender lanang (4) Struktur interaksi gender lanang dalam 
suluk dibentuk oleh cengkok genderan suluk gender lanang  

 
Kata kunci: gender lanang, jekdong gaya Trowulan, interaksi musikal 
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GLOSARIUM 

A 
Amen   : Pentas keliling yang dilakukan seniman ketika jadwal  
                                       pentas sepi 
Angkatan  : Teknik tabuhan gender lanang untuk merespon suluk 
Ayak   :  Salah satu bentuk komposisi musikal gending dalam   
                                       karawitan Jawa Timur  
 
C 
Cempala   : alat dari kayu yang digunkan dalang untuk  
                                      memukul kotak wayang sebagai tanda gedhogan 
 
Cengkok  :  pola lagu atau kesatuan pola tabuhan  
 
D 
 
Dhodogan  : pukulan cempala ke kothak wayang atau dapat  
                                       disertai dan/atau disusul dengan keprakan yang  
                                       merupakan kode (Jawa: sasmita) dalang kepada  
                                       pengrawit  
 
G 
Gadingan  :  bentuk motif sajian lagu yang sangat sering disajikan  
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Janturan  : narasi atau wacana dalang secara umum bernuansa  
                                      agung dilakukan saat pertunjukan pakeliran disertai  
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                                      dengan gending karawitan yang bersuara lembut  
                                     (Jawa: sirép)  
 
Jejer   : adegan pertemuan para tokoh wayang dalam   
                                      pertunjukan pakeliran  
 
Jekdong  : Istilah lazim Masyarakat budaya arek untuk  
                                         menyebut pergelaran wayang kulit atau pakeliran 

 
K 
Kebyokan  : cengkok tabuhan gender lanang ketika sajian suluk 
 
Kepyakan  : teknik menjejak dua bilah besi keprak dengan kaki  
                                       kanan  
 
Klenengan  : merujuk bentuk pentas mandiri gamelan jawa  
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Ngenger  : kegiatan magang pada seorang seorang seniman  
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P 
Pakeliran  : Bentuk pagelaran wayang kulit purwa 
 
Panjak   : Istilah Jawa Timuran untuk menyebut perngrawit 
 
Pasinaon  : Sebuah lembaga atau tempat belajar beragam seni 
 
Pathet   : suasan musikal yang dibagun oleh susunan melodi  
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Pipilan   : mengkok tabuhan gender babok yang mirip seperti  
                                      pisau mencacah sayur 
 
Pocapan  : monolog dalang yang mendeskripsikan atau  
                                         berceritan pada sebuah adegan 
 
Putra wayah  :   sebutan untuk anak atau cucu dalam Budaya Jawa 
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S 
Sanga   : salah satu pathet setelah pathet wolu dalam jekdong  
                                      gaya Trowulan 
Sepuluh  : salah satu pathet dalam jekdong gaya Trowulan 
 
Serang   : salah satu pathet setelah pathet sanga dalam jekdong  
                                      gaya Trowulan 
 
Seleh   : cengkok gender lanang saat sajian suluk 
 
Seseg   : perubahan tempo semakin cepat pada gamelan jawa 
 
Sirepan  : gending karawitan yang bersuara lembut 
 
Suluk   : Tembang atau syair yang dilantunkan dalang 
 
Suwuk   : berhenti atau berkahir 
 
T 
Tabuhan  : istiliha memukul instrument dalam gamelan Jawa 
 
Tutupan  : cengkok gender lanang saat sajian suluk 
 
U 
Udhar   : gending karawitan yang bersuara kembut dana kasar  
                                      berbarengan 
Uyon   : merujuk bentuk pentas mandiri gamelan jawa  
 
W 
Wolu   : salah satu pathet setelah pathet sepuluh dalam  
                                        jekdong gaya Trowulan 
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LAMPIRAN 1 

Lampiran Gambar 

 

Gambar 2. Ki Piet Asmara menerima  
penghargaan Anugerah Seni tahun 1972 

(Foto: Arsip Nasional RI) 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Ki Sareh Budi 
Utomo (Utomo, 2013) 
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Gambar 4. Panjak Manunggal Laras mengiringi  
pertunjukan Sareh Budi Utomo 

(Foto: David 2019) 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Sindhen Manunggal Laras mengiringi  
pertunjukan Sareh Budi Utomo 

(Foto: David 2019) 

 

 

 
 

 
 
 
 

Gambar 6. Letak gender lanang dibelakang kotak  
wayang dan dalang  (Foto: Muzaki 2023) 
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LAMPIRAN 2  

Dokumen Daftar Panjak dan Sindhen Manunggal Laras 

 

No. Nama Instrumen 

1. Su’ud  Kendang 

2. Mul Eko Gender Penerus 

3. Nardi  Gender Barung  

4. David  Drum+Simbal  

5. Sawa’ud  Rebab  

7. Mulyono  Selenthem  

8. Novi  Demung 1  

9. Dimas  Demung 2  

10. Yunus  Saron 1  

11. Kasian  Saron 2  

12. Yasin  Bonang Barung  

13. Wandi  Bonang Penerus+Suling  

14. Andik  Kenong  

15. Nuri  Kempul+Gong  

16. Yunan Peking  

17. Parno  Gambang  

18. Nuryati  Sinden  

19. Sulastri  Sinden  

20. Anis  Sinden  

21. Tatik  Sinden  

22. Ratna  Sinden  

23. Ani  Sinden  
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LAMPIRAN 3 
Dokumentasi Notasi Gending dan Sulukan Jekdong Gaya Trowulan Ki 

Sareh Budi Utomo 

 
Suluk Sendhon Wolu Wetah 

1 1 1 1        5 5  5 5 5 5 5                 
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1 jtyj1yj231   5 . 3 5 . 5  

5  z5c3 3  z5x3c5 z6x5x3x5c6       

pa – si – ni – wa – kan  
x.x xx3xxx x1x xjx3x2x x3   x5x xj.x3xx5x x6xx x.xx x3x x6 

jyte jqwjew e   t j.et w y j.ty 

2 2  z3x6x5x.x x6x5x3x2x1x.cy 
Si-ne -  Ba                        

2x x6x xx@xx x@x x!x6x xjx.x!xx5 xjx.x3xx5x xxx3xx x5 xj2x3xxx5x x1 x5x x! x5x x!xx x@x x!x@xx x6xx x!xx x6 x3xx x6 

w jy12 j231y j21t jwet j.yt jweq . jty1 5 1 2 j.326 j12y jety   

2 2 2 z2c1 1  z2x1c2 1 
Si-ne-ba pra san-ta - na 

x@x x#x x x@ x6x!x x@x x.x x! x5x x2x x.x g1  x5x x! 

2 j35 2 jy1 2 3 1 5 w 3 gq  jty1 

1  1  1  1 1  1    1   z1c3 z2x1cy t 
Sa-mya su-mi-wi mung-gweng nga-yun, o 

x@x x!x xjx5x6xx! x5x x@x x! x.x x@x x6x x3 x6xx x!x xx@xx x6 x.x5xx6x xx6 x5x x!x x@x xx!x x@xx xg% 

j231 jty1 5 j231 j.32 6 j3ty j132 y .tj61y jtyj13j2y1 t gt 

    z6c!  !        !   !   !        z@c#  @         z#x@c!  z6c5 
  Gun - ung            Se – me – ru               Ki - dul                   we  -  tan    
.  x@xx x!xx x.xx x!  x5x x!x x/6x x! x6x xjx.x!xx@x x@xxx x# x!xx x6xx x!xx x5 x.x x5x xx6xxx x5 

1  . . jt61  . j1y/1 1 y j.12 j23.  1 j621 t wet jy1t  

@ #   # #   !  @  z@x!x x x@x!c6 
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A-na    Te-ja     Te – ja - ning 

x#x x!x xx#xx x%  x#xx x@x x.x x#x x! x@x xx#xx x!x xx@  xj6x5x6x x!x x.x x x6 

3 j123 j56 3 2 j.53 1 j253 j132  j6t6 1 j.2 y 

@   @   @ z@x#c!  

wong kang ya ta - pa  

x.x x x@x x x#x x x@  xjx6x!x x@x x x!x xjxx.x@ x#x x x@x xx x#x x xg!  x.x x x!xx x@x x x! 

j.1 2  j35 2  jy1 2  1 j.2 3  25 3  g1  ty 1 23 1 

! ! ! z!x6x5x6x.x6x.c5  
si-da ta - pa 

x.x xx.x xx6xx xj3x5xx6  x.x x!  x.x x@xx x6x xx!  x@x xx5xx x2x xx.x x xg5  x2x x5 

jy12 y j.ty  j.y1  j.32 jy21  t . j.wj.e gt  t . 

5  5   z5x3x2c3 z3x.c2 

Wu-rung ta    -   pa    

x.x xx6x x.xx x@x x5  x6x x3x xjx1x2xx3  jx2x3x5x x.x x3 x.x xx5xx x6xxx x2 x6x xjx.x!x@x xx. 

.ty j.32 jt1 y e j.e.  t . .y3 j.yt w w . .j.1 2  

2 z3c5 56 6  6@  z@c# z@x!c@  
no-ra   tom po wong ta - pa,   

x6x x5x xjx.x3x5  x.x x6x xjx3x5x6  x.x x@x xx!x xjx.x6 x!x x.x x5x x@   

j.1t j.et  t y j.ty  j.1j231 j.y 1 j.yt 2   

z!x6c5 5 5321 z2x.c1 
si - da  ta   -   pa 

x6x x5x x3x x5 x6x x2x x6x x@ x.x x6x x!x x5 x.x x2x3x x5x x. x3x x x2x x3x x1 

jy1t j3yt w j.wj.12 2 jy21 5 . 23 5 y 3  wt3 q 

2 2 2 z2c1 1  z2x1c2 1 
Si-ne-ba mri pra warga san-ta – na 

x@x x#x x x@ x6x!x x@x x.x x! x5x x2x x.x g1  x5x x! 

2 j35 2 jy1 2 3 1 5 w 3 gq  ty1 

1  1  1  1 1  1    1   z1c3 z2x1cy t 
Sa-mya su-mi-wi mung-gweng nga-yun, o 



69 

 

  

 

@x x!x xjx5x6x x! x5x x@x x! x.x x@x x6xx x3  x6xx x!x xx@x xx6 jx.x5x6x x6 x5x xx!x xx@x xx!x xx@x x#x x%   

j231 jty 1 5 j231 j.32 6 j3t y j132 6 j.tj61y jtyj13j2y1 . . 5 

 
Suluk Sengkel Galih 

z6x5c! !  !   z!x6x5c66   z!x@x6c5 5     
Ka – ra – sa      Li – ra       ming – wan   

!x xx5x x!x x@xx x!  x#x xjx@x!x6x xjx!x@x x6x x6  jx@x!x@x xj^x!x@ x6x x5x x!x x5 x.x x5x xx6xxx x5 

1 jtyj1yj231  3 j21y j12 jyty  212 y12 y jtyj1yt wet jy1t 

5    6  z!c@ z!x@x!x.x@x!c6  
men – dah  a – na  

x5xjxx!x6xjx5x6x6 x@x x#x x@x x@x x@  xj6x5x6x x!x x.x x x6 

tj16jtyy 2 3 j23j212  j6t6 1 j.2 y 

5 6! @  @  @   !   !  !  ! z@x#c! ! 
Ce-ri – ta – na – na  na – wa  me – lu  ge – tun  

x@x xx@xx x#x xx@  xjx6x!xx@xx x!x xjxx.x@ x#x x@x xx#x x!  x.x xx!xx x@x xx! 

j212 j352  jy12 1 j.2 3 253 1  jty1 j231 

!  !  !  z!x6c55   
Ka – ya  ma – ti - a ,         

x.x xx!xx x.x xx! jx@x!x@x xj^x!x@ x6x x5x x!x x5 

jty1 jty1 212 y12 y jtyj1yt 

5 5  5  5  5 z5x3x2c3 z1c2  2 
yen ri -  na – sa  nda – dra,  o….. 

x.x x5x xx6xxx x5  x5x x5x xjx6x5x3x x.x5x x3 jx2x3x5x x.x x3 x.x xx5xx x6xxx x2 x6x xjx.x!x@x xx. 

wet jy1t  t t jyte .t e t . .y3 j.yt w w . .j.1 2  

 
Greget Saut  

%  % % % %   %   %   %   %  z#c@  @ @ 
Sang ri-pa-ti  ri – neng – ga – nya   tre - nyuh ra -ras 

x@x x#x xj%x#jxx%x# jx%x#x@x xx#x x% x6x x!x x@x jx#x% jx6x!jx@x!x@x x@ 

2 3 j53j53 j532 3 5 y 1 2 j35 jy1j212 2 
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@   @   @   @  @   z#c% @ @  @ z!x@c!  6 
Sri – wa – leng  bu – jang  ge – len  na - gra na – wang, 

x6x!xjx@x!xjx6x!x@ jx6x!xjx@x!xjx6x!x@ x#x x%x xj@x!x6 x!x x@x x!x x6 

y1j21jy12 jy1j21jy12 3 5 j21y 1 2 1 y 

6   6 6  z@x!c@ 6 
De - ne me – ma – nis 

xj@x!xjx@x#x x#x x#x x6x xjx.x5x6 

j21j23 3 j3yy j.ty 
 
Pathet Sepuluh 
Gending Talu Ayak Sepuluh 

Ayak 10 Slendro Trowulan  

5 2 3 5  . 6 3 2  3 6 3 5  6 @ @ !  6366 3665  

6@@@ 6@@! 6!@3 5!@3 5252 56!@ !652 1216 1333 1332 5!!! 

5!!6 1333 1332 5!!! 5!!6 2253 6521 3253 6521 5235 1235 

6@@! 6665 6@@@ 6@@! 6366 3665 @!31 356! @!31 356! 565@ 

!653 5235 2123 5!!! 5!!6 5255 2553 5!!! 5!!6 5255 2553 

3635 !632 2623 5635 6!@! 5235 25@! 6532 3666 3665 3133 

1332 3666 3665 < 

3 3 3 2  5 2 3 5  6 ! 6 5  @@@! 6665 6!6@ 3123 6525 3216 

3332 !!!6 3332 !!!6 2521 5321 3216 5!65 6!@6 !56! 56!@ 

!56! 5@!5 !653 !!!6 5553 !!!6 5553 6532 6535 1231 3532 

56!6 5@6! 56!6 56!@ !623 5635 5123 3132 2123 56!@ 6!52 

5!56 3332 !!!63332 !!!6 2521 5321 3216 5!65 6!@6 !56! 

56!@ !56! 5@!5 !653 !!!6 5553 !!!6 5553 6532 6535 1231 

3532 56!6 5@6! 56!6 56!@ < 

5 2 3 5 5123 3132 2123 56!@ 6!52 5!56 56!@ @666 655! 

!665 5@56 !@6! 6532 1235 @6@@ @631 @6@@ @631 136@ 1363 

6@6@ 6363 !6!@ !532 2623 5635 3213 1232 3123 2132 5656 

!@!@ !623 5635 5123 3132 2123 56!@ 6!52 5!56 56!@ @666 
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655! !665 5@56 !@6! 6532 1235 @6@@ @631 @6@@ @631 136@ 

1363 6@6@ 6363 !6!@ !532 2623 5635 3213 1232 <  

g3 . 3 . 3  5 6 5 3  

6363 6363 3!!6 6553 56@! 5235 265! 653G2 

_ 5252 5252 56!@ !5!6 56@! @!65 25!6 !235 2653 26!@  

2653 2@!^ !56! 65!6 3332 !!!6 5553 2221 !653 1235  

@!@5 6!56 @!@5 6!56 5256 5253 232@ !653 232@ !653  

66@! 5235 265! 6532 _ 

Suwuk : 2253 1216 @66@ 3665     
 
 
Gendhing Gandakusuma Gagrag Trowulanan 
BK : 

55. 2356 .2.1 .6.g5 

_2312 3123 5616 216n5 3212 5321 3216 216g5 _  

 2312 5356 3561 653n5 3212 5321 3216 216g5 

 2312 5356 3561 653n5 3212 5321 3216 216g5 

 2312 6356 @#@! 653n5 3212 532! #@65 232g1 

 3212 6356 @#@! 653n5 3212 5321 321y 216g5 
 
  Pelungan 

  2312 3123 5616 216n5 3212 5321 3216 216g5 

 2312 6356 @#@! 653n5 3212 532! #@65 232g1 

 3212 6356 @#@! 653n5 3212 5321 #@!@ 635g6 

 3212 6356 @#@! 653n5 3212 5321 321y 216g5 
 
Janturan/Sirepan 

 3.32 3.36 3.31 3.3n5 ...2 ...1 ...y ...gt 

 ...2 ...6 ...6 ...n5 ...2 ...1 ...6 ...g5 

 ...@ ...6 ...! ...n5 ...2 ...1 ...5 ...g1 

 ...@ ...6 ...! ...n5 ...2 ...1 ...6 ...g5 
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Sontoloyo Laras Slendro Pathet Wolu 

BK :                         6 6152 .5.3 .2.g1 

_.6.5 .6.p2 .6.1 .6.n5 2621 521p6 5152 532g1_   

 
Loro-loro Laras Slendro Pathet Wolu 

BK:      .2.1 .2.1 .6.g5 

_.6.5 .6.5 .2.3 .2.g1 .2.1 .2.1 .3.2 .6.g5_ 

 
Jula-juli Laras Slendro Pathet Wolu 

BK:      .2.1 .2.1 .6.g5 

_.6.5 .6.2 .6.5 .2.g1 .2.1 .2.6 .2.1 .6.g5_ 
 
Krucilan Laras Slendro Pathet Wolu 
BK :  Kendang 

_.p!.pn6 .p!.np@ .p!.pn6 .p!.g5_ 

 
Gagak Setro Laras Slendro Pathet Wolu 

BK :      6561 .3.2 .6.g5 

A : .6.p5 .6.n5 .6.p2 .6.n1 .6.p2 .6.n1 .6.p2 .6.g5 

B : .6.p1 .6.n5 .6.p2 .6.n1 .6.p2 .6.n1 .6.p5 .6.g1 

C : .6.p5 .6.n1 .6.p2 .6.n1 .6.p2 .6.n1 .6.p2 .6.g5 
 
Ayak Kempul Kerep Laras Slendro Pathet Wolu 
BK:  

    _.p5.p2 .p6.pn5 .p2.ng1 .p3.p1 .p3.p2 .p1.p6 .p1.p6 .p5.p3 

 .p2.p1 .p6.p5 .p1.p5 .p1.p6 .p3.pg2_ 
a. Sekaran Saron 1 

BK :       2 2 2353g2 

_5252 5252 @!65 1235 @!63 132g1 5!5! 5!5!  

2132 5!65 2132 6@!g6 3636 3636 2132 5!65  

2132 56@! @6!@ 5!6g5 2525 2525 @6!@ 5!65  

!6@! 653g2_ 
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b. Sekaran Saron 2 

BK :       2 2 2353g2 

_5252 5252 56!6 @!65 2352 132g1 5!5! 5!5!  

3365 2132 5365 235g6 3636 3636 56!6 @!65  

2352 1321 26@6 @!6g5 2525 2525 @@6! ^@^5  

513. 313g2_ 
 

c. Sekaran Saron 3 

BK :       2 2 2353g2 

_5252 5252 5256 !6!5 6!52 132g1 5!5! 5!5!  

5256 !6!5 6!52 121g6 3636 3636 5256 !6!5  

6!52 1321 3216 5!6g5 2525 2525 636! @!@6  

!@63 213g2_  
 

d. Sekaran Saron 4 

BK :       2 2 2353g2 

_52525252 2552 255. 56@! 532g1 5!5! 5!5!  

!552 255. 6@!6 235g6 !@!6 2356 6552 255.  

56@! 5321 3216 5!6g5 2525 2525 5331 133.  

2123 653g2_   
 

e. Sekaran Saron 5 

BK :       2 2 2353g2 

_5252 5252 5256 @!65 @!56 532g1 5!5! 5!5!  

65!6 2132 5365 235g6 3636 3636 5256 @!65  

@!56 5321 56@! @6!g5 2525 2525 !@!6 5253  

6!65 213g2_ 

Suwuk : 2253 1216 @66@ 3665     
Keterangangan : Suwuk dilakukan sehabis gong 

Alap-alapan Laras Slendro Pathet Wolu 
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BK  : Kendang 

 _.p!p.pn6 p.p!p.np@ p.p!p.np6 p.p!p.npg5_ 

_!6@! 56!6 !6@! 56!@ !6@! 56!6 @!65 @!6g5_ 

_@!52 3216 !@53 2132 5312 3213 5326 5!65_ 

Suwuk : 2253 1216 @66@ 3665     

 
Ayak Kempul Kerep Laras Slendro Pathet Sanga 

BK : 3 3 356g. 
a. Sekaran 1 

_6363 6363 636! @!@6 !@63 213g2 5252 5252 636! @!@6 

!@63 212g3 6363 6363 1235 1235 35!6 532g1 5!5! 5!5! 

3135 3132 5321 235g6 3636 3636 636! @!@6 !@63 212g3_  
b. Sekaran 2 

_6363 6363 3212 2256 66!@ 5332 5252 5252 2123 3123  

3521 2523 6363 6363 336@ !6@! !!36 532g1 5!5! 5!5!  

!66! 3523 6521 235g6 3636 3636 6123 3123 3521 252g3_  
c. Sekaran 3 

_6363 6363 3323 3556 6335 5332 5252 5252 2336 6@@!  

!663 3553 6363 6363 336@ !6@! !!36 532g1 5!5! 5!5!  

!66! !223 366@ @!!g6 @!65 2356 6336 6@@! !662 255g3_ 
Suwuk 

6562 3565 1212 5321 

6562 3563 @6@. @631 

Gandingan Pathet Wolu 

Gadingan Jula Juli 

.@.! .@.! .@!6 5!65 .356 @!65 

_.6.5 .6.2 .6.5 .2.g1 .2.1 .2.6 .2.1 .6.g5_ 
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Gadingan Pancer 2 

.5!@ #@!6  .@.! .6!5 .656 !56! 

_ .2.6 .2.g1 .2.6 .2.g5_    

Gadingan Pancer 6 

.6.@ .6.@ !56! .5!@ #@!6  

_ .6.2 .6.1 .6.2 .6.g5_ 

Angleng 

.6!@ .!65 .6!@ .5!6 

_.2.5 .2.6 .2.3 .2.g1 .2.1 .2.6 .2.6 .2.g5_ 

Walang kekek 

.6#@ #@65 .6#@ !5!6 56!@ !5!6 

-_ .3.2 .3.5 .3.2 .3.g6 .3.2 .3.6 .3.2 .3.g5_ 

Gadingan Pathet Sanga 

Gadingan Jula Juli 

.#.@ .#.@ .#@! 6@!6 .56! #@!6 

_.!.6 .!.3 .!.6 .3.g2 .3.2 .3.! .3.2 .!.g6_ 

Gadingan Pancer 1  

.!.# .!.# @6!@ .6@# %#@!  

_ .!.3 .!.2 .!.3 .!.g6_ 
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